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Abstrak

Pengaruh debit banjir terhadap sedimentasidi s erang  bagian  hilir di bombing oleh Dr,
Nenny T karim, ST., MT., IPM. dan ) T Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besar debit banjir S dan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh banjir terhadap sedime u-.--- yang dlgumakan dalam
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sungai Jencberang adalah sungai vang terfetak di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Sungai Jéncberang memiliki panjang antara 75-80
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rombakan dan bersama dengan air hujan membentuk banjir bandang, dimana
mengakibat peningkatan sedimentasi sepanjang aliran sungai jencberang.

Selain lonsor, curah hujan tingg juga menjadi salah satu factor terjadinya
banjir pada sungai jencberarang Pada tahun 2019 kemann Digen Sumber Daya




Air Kementerian PUPR. mengungkap penvebab insiden sungai Jeneberang
meluap yang berdampak naiknya Tinggi Muka Air (TMA) Bendungan Bili-Bili
pada 22 Januari 2019. Dikarenakan hujan deras mengguyur di enam kabupaten
mengakibatkan pemukiman warga terendam banjir di antaranya kabupaten gowa
dan Makassar. Banjir tersebut di akibatkan debit air di Bendungan Bili-bili,

Kabupaten Gowa, meningkat hingga 101 87 meter karena intensitas hujan vang
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penelinan i1 adalah
I. Berapa besar debit banjir sungai Jencberang bagian hilir?
2. Bagaimana pengaruh banjir terhadap sedimentasi sungai Jencberang bagian

halir ?




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian vang kami lakukan vaitu:
I Untuk mengetahui besar debit banjir sungai Jeneberang bagian hilir.
2. Untuk mengetahw bagaimana pengaruh banjir terhadap sedimentasi sungai
Jencberang bagian hilir,
D. Manfaat Penelitian
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metode dengan persamaan Shields (1936)
E. Sistematika penulisan

Guna memperjelas dan mempermudah bagi pembaca dalam memahami
atau mengkaji kandungan tulisan ini. perlu disusun sistematika penulisan. Adapun




sistematika penulisan pada penelitian ini -

Bab L Pendahuluan Bab im merupakan gambaran umum secara sistematis
sekaligus pengantar untuk memasuki pembahasan selanjuinya. Seperti meliputi
latar belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah serta
sistematika penulisan
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BABTI

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Sungai Jeneberang
Sungal Jencberang merupakan sungai besar yang terdetak pada bagian
barat wilavah admimustrasi Kotamadyva Makassar (Ujung Pandang), ibukota dan
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Gambar 1. Peta DAS Jeneberang
(Sumber: Hasil Digitas: ARUGIS versi 10.). Berdasarkan Data Balai Besar Wilayah

Stungal P'ompengan Jeneberang)




Selain Kota Makassar dan Kota Malino, Kota Bili-bili. dan Kota
Sungguminasa Daerah Aliran Sungai (DAS) sungai jencberang juga mencakup
beberapa Kabupaten Kota seperti pada table dibawah ini:

Tabel 1. Batas Daerah Aliran Sungai Jencherang
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Sungai Jeneberang mempunyai daerah tangkapan air seluas 727 km2 vang
dimula: dari gunung Lompobatiang (elevasi 2.876 m), dengan panjang sungai
utamanya adalah 78,75 km. Area dataran rendahnya tersebar pada daerah hilir
(Kota Makassar) sampai pada kawasan Sungguminasa (Kabupaten Gowa). Aliran
ulama sungai Jencherang saat im berupa aliran alamiah dengan beberapa bagian
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endapan bantaran terscbar luas dan utara sampai selatan. Endapan kwarter
vang lain adalah pasir dan kenikil dipinggir dan pasir di dasar sungai, lumpur di
rawa-rawa dil. Akan tetapi endapan pada jenis ini jumlahnva sedikit




b. Formasi Camba
Formasi camba merupakan endapan batuan yang terdini atas batu pasir dan

tufan yang tertimbun dengan tufa, batuan lanau dan batuan vulkanis. Batuan ini

tersimpan dengan melapisi formasi tonasa secara tidak selaras dilaut dangkal
sejak zaman pertengahan sampai akhir miosen.

T i

|

Gambar 2 Kelerengan I(nbu;nm Gowa Provins: Sulawesi Qi:latan
Sumber: Bala Pengindraan Jauh (Lapan) Parepare
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B. Pengertian Banjir

Banjir merupakan proses meluapnva air sungai ke daratan sehingga dapat
menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat menimbulkan korban
Jiwa. Banyir dapat merusak bangunan. sarana dan prasarana. lingkungan hidup
serta merusak tata kehidupan masyarakat, maka sudah semestinya dani berbagai
pthak perlu memperhatikan hal-hal vaflg dapat mengakibatkan banjir dan sedini

‘“‘“WQ

//1141 n\\\\\
Wy N

I ) liran air . cobii ST B
penyebab tegadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 kategon, yaitu
banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang diakibatkan oleh

tindakan manusia (Nasruddin Ardiana).




a. Penyebab Banjir Secara Alam
¢ Curah Hman
Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun mempunyai dua
musim yaitu musim hujan umumnya terjadi antara bulan Oktober sampai bulan
Maret dan musim kemarau terjadi antara bulan April sampai bulan September.
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diakibatkan olch proses pengendapan (sedimentasi) terus-menerus (lerutama

dibagian hilir sungai). Proses sedimentasi di bagian hilir im1 dapat disebabkan
karena erosi vang intensif di bagian hulu Masalah pendangkalan sungai imi
sudah sangat serius dan ditemukan di hampir seluruh daerah hilivmuara di
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Indonesia.

* Kapasitas Sungai

Pengurangan kapasitas aliran baniir pada sungai dapat disecbabkan oleh
pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai yang berlebihan
dan sedimentasi di sungai 1tu karena tidak adanya vegetasi penutup dan adanya

) /7/, SRR \\\
\' ‘) daaAs

////'ml\\\\ ’

ada, perubahan tata guna lahan membenkan konstnbusi vang besar terhadap
naiknya kuantitas dan kualitas banjir.
e Kawasan kumuh

Perumahan kumuh vang terdapat & sepamjang sungai, dapat merupakan
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penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai faktor penting
terhadap masalah banjir dacrah perkotaan

« Sampah

Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang ditentukan
tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai. Di kota-

/'//r &Jwg \\\\

///'mw\\\
'

* Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat

Beberapa sistem pengendalian banjir memang dapat mengurang! kerusakan
akibat banjir kecil sampai sedang. tetapi mungkin dapat menambah kerusakan
selama banjir-banjir yang besar.
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C. Analisis Debit Banjir Rancangan

Debit banjir rencana adalah debit maksimum di sungai atau saluran
membahayakan stabilitas bangunan-bangunan yang ada di badan sungai.
Perhitungan debit banjir rencana dalam pekerjaan ini dimaksudkan untuk

menghitung debit banjir rencana pada lékasi rencana penetapan sempadan sungai.

N, //’ 'll\“
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Te = wakiu konsentrasi (jam), tenggang waktu dan ttik berat
hujan sampai titik berat hidrograf (reme lug), dalam hal im, jika:

L< 15km tg =021.LY

L > 15km 1g =04-0058. L




tr = tenggang waktu hidrograf (rime base of hidrograf)

= 0.5sampail1g
Tas = aig
o« - OATx(ALy*®
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diukur sepanjang alian utama
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Dengan unsur-unsur tersebut Snyvder membuat rumus-rumusnya sebagai berikut:

tp  =Cix(LxLe)” (6)
=
te 55 (7)

Menentukan grafik hubungan antara Qp dan t (UH) berdasarkanpersamaan
Alexseyev sebagai berikut:
Q  =Y.Qp (11)

Dimana:
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T
y =105
X t
Tp
a =13227+ 0,155 +0.045
" _ (Qp .Tp 3600)

Gambar 4. Bentuk Umum Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Snvder
(Sumber: Chow, et al, 1985




19

D. Analisis Hidrolika Model HEC-RAS

Analisis hidrolika bertujuan untuk mengetahui kemampuan penampang
dalam menampung debit rencana dan berapa besar kapasitas sungai. Saluran
terbuka merupakan saluran air dimana air mengalir dengan muka air vang bebas.
Pada semua titik di scpanjang saluran, tekanan air di permukaan air adalah sama
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D
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503 dapat juga untuk memodelkan aliran superkritis, kntis, subkritis

‘ ataupuncampuran, serta loncatan hidrolik. Selain itu penghitungan kehilangan
energi padagesckan saluran, belokan serta perubahan penampang juga
e




2. Konsep Perhitungan Profil Muka Air Dalam HEC-RAS
Dalam HEC-RAS penampang sungai atau saluran ditentukan terlebih
dahulu, kemudian luas penampang akan dihitung Untuk mendukung fungsi
saluran sebagai penghantar aliran maka penampang saluran di bagi atas beberapa
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Prrhmmgm nilai K dapat dihitung berdasarkan kekasaran manning
yangdimiliki tersebut sepert: terlihat pada Gambar 10

= ﬂ.—-
: - : ; n; A
AP ;'-'E

=2 V/"‘Q‘ S
SN

v‘ "": K N e
i . N e

Z&LA




Ext Edt Opfowi flot Habp
Foar  [Sotetars -

= ==ty

Feath feia v et [0
Descrplios  E-akae bl Do e 4 Sta i
DeiRoe | kzfaw |

d
/'/ (RS MUHAM)’\

'vf\“P‘KHobﬂ “\/O
g \\\\\“'h///

|1 \\‘
L) A

v
uuuuuuuu

I bewattam (i

Gambar 7. Keluaran Data Cross Section Sungai( HEC-RAS 5.0.3)




E. Sedimen
1. Pengertian Sedimen
Sedimen secara umum merupakan tanah atau bagian-bagian tanah yang
terangkut oleh air dan suatu tempat yang mengalami erosi pada suatu daerah
aliran sungai (DAS) dan masuk kedalam suatu badan air. Sedimen adalah hasil

erosi, baik berupa erosi permukaan, gfesi parit. atau jenis erosi tanah lainnva

Sedimen umumnya

banjir, di saluran air, s

agen pengangkut (Poerbondono dan Djunasjah. 2005) Berdasarkan ukuran
partikel sedimen, para ahli geologi mengklasifikasikan sedimen dengan
menggunakan dua jenis skala vaitu Wentworth-Udden dan skala AFNOR seperti

vang terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi sedimen Menunat Skala Wenworth-Udden dan Skala AFNOR

Skala Wmm‘th
Jems Sedimen
Bongkah

0.5-0.25 (1 - 2¢ Debu <0,05 (>13)

Skala AFNOR
Ukuran, mm (o) Jems Sedimen Ukuran. mm (d)
=256 (=-8) Bat >20 (<-13)
256 -64 (-8 -6) Kenkil 20-2(-13--3)
64 -4(6--2) Pasir Kasar 2-08(-3-1)
4-2(2--1) Pasir Sedang 08-0315(1-35)
2-1¢-1-0) Pasir Halus 0315-0,125(5-9)
1-05-025¢(1- Pasir Sangat Halus  0,125-0,05(9-13)
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lalu menggelinding bersama aliran, sebagian tertinggal di atas tanah sedangkan
bagian lawnnya masuk ke sungai ferbawa aliran menjadi angkuian sedimen
(soewamo dalam Rizal 2014)




PETA SERARAN SEDIMEN SUNG A JENEBER A NG
TAHUN 2012
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dapat mengganggu keseimbangan alam  atau kelestanan lingkungan hidup.
Kejadian tersebut biasanyva discbabkan oleh kegiatan manusia dalam mengolah

sedimentasi yang tinggi.
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pertanian. dan berkurangamya kapasitas saluran atau sungai  akibat
pengendapan material hasil erosi. Pengendapan vang terjadi secara terus
menerus dapat mengakibatkan terbentuknyva bentukan-bentukan alam sebagai
berikut :

2) Kipas Alufial atau allufial fapfdapat terbentuk karena sungai terjadi

(20

+
\

RS

yang saiu dengan vang lainnya akhimya terpotong aliran baru dan dapat
membentuk danau tapal kuda atau disebut dengan oxbow lake lingkaran
bahkan membentuk lingkaran penuh. Tahap dan perkembangan meander.




Gambaran tahap dan perkembangan meander dapat dilihat pada

cambar bernkut

L e— -;-—

Gambar 9, a Proses terbentukmya meande: b, Sungn nwati

(Sumber: Cogle Exarth,

4) Dataran banjir adalah dacrah yang scring di gChang air keuka tenjadi hujan
vang mengakibatkan air sungai meluap.

5) Delta adalah endapan sungai pada ujung muara Didacrah muara sunga
sering terjadi pengendapan vang sebagian besar matenalnya diangkut oleh

sungai tersebut. Delta mempunvai ukuran dan bentuk vang ndak sama




Faktor yang membuat perbedaan tersebut vaitu jenis batuan, keadaan musim
dan kecepatan aliran sungai.
F. Sumber Asal dan Mekanisme Pengangkutan Sedimen
Seperti telah kita ketahui bahwa sedimen merupakan material yang
terbawa oleh pengaliran air permukaan bumi akibat dari erosi. kemudian hasil dari

WRKASS,
W‘!’M

- aedrkirtan

Merupakan bahan angkutan vang berasal dan sumber-sumber diluar tubuh
sungai yang tidak ada hubungannya dengan kondisi lokal. Bahan angkutan im
berasal dan hasil eros1 di daerah aliran sungainva (DAS). Muatan bilas terdin
dan partikel halus. vaitu lempung (silt) dan debu (dust) vang terbawa aliran




sungai. Lempung dan debu im hasil dari pelapukan batuan dan tanah daerah
aliran sungai. Muatan bilas dapat mempengaruhi viskositas air sungai. Akan
tetapi pengaruhnya terhadap perilaku dasar sungai umumnya relatif kecil.

1. Mekanisme pengangkutannya dikelompokkan menjadi beberapa
Wash Load Movement
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Pergerakan butir-butir tanah yang bergerak dalam aliran air antara pergerakan
suspended load dan bed load Butir-butir tanah bergerak secara terus menerus
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meloncat-loncat (skip) dan melambung (bounce) sepanjang saluran tanpa
menyentuh dasar saluran. Bahan-bahan saltation load terdini dan pasir halus
sampai dengan pasir kasar.

d Bed Load Movement

Merupakan angkutan butir-butir tanah berupa pasir kasar (coarse sand) yang

%\\\“ f i 'I////
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(Sumber: smule. E_A_1994)

Menurut Kanm (2017). Transportasi sedimen adalah perpindahan tempat
bahan sedimen (non kohesif) oleh air vang sedang mengalir dan gerak umum
sedimen searah aliran air Banyaknya transportasi sedimen dapat ditentukan dari
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perpindahan tempat neto sedimen vang melalui suatu tampang lintang selama
periode waktu

yang cukup. Lihat gambar 3. T dinvatakan dalam (berat, massa,
volume) nap satuan wakiu

\\‘ ‘\Ip. 4
\.\\\,\ /

inean T I Proses
— | yang terjadi
TIET2  Seimbang Stabil
TI<T2 " Erosi Degradasi
TI>T2 | Pengendapan Agmdnm

(Sumber:)
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Soewamo (Rizal, 2014) menyebutkan bahwa angkutan sedimen dapat
bergerak, bergeser, disepanjang dasar sungai atau bergerak melavang pada aliran
a) Komposia (ukuran. berat jems, dan lam-lam).

b) Kondisi aliran meliputi kecepatan aliran kedalaman aliran dan sebagainya.

gan From ‘!‘
[t \\\\\""l
‘_’ ‘-*:-‘..’-'r'.‘ﬁ\"\ de et
A s pes M cro

N -

N
N
Ay
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2. Sifat-sifat Sedimen (sediment characteristic)

a. Ukuran (size)
Beberapa ahli hidraulika menggunakan klasifikasi ukuran butiran menurut
AGU (American Geophysical Union) sebagaimana vang ditunjukkan Ponce
(1989) tabel dibawah im baik menunut Einstein maupun American Geophisyeal

Union (AGU).

SF = faktor bentuk dan Corey (1ak berdimensi)
a = penampang terpanjang dan partikel (mm)
b = penampang dan partikel (mm)
¢ = penampang terpendek dan partikel (mm)




¢. Rapat massa
Kecepatan endap (w) sangat penting dalam masalah suspensi dan
mmmmmmmmnmmmw:
Q. =2650 kg/m’ (s =€ =%=265) (17

Qc
Qc = berat volume air (g/cm3)
3.

Pengaruhb timbal balik (interaksi)
Faktor terjadinva pengangkutan sedimen karena adanya timbal balik vang




LIS = B E
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vang di transport, begitupun sebalinya transport sedimen terjadi akibat adanya
pengaruh dan aliran air
H. Pengukuran Sedimen

Maksud pengukuran angkutan sedimen adalah menentukan konsentrasi

w‘*“ ‘“% "o,

kering dengan berat sampelnva dengan mengalihkan hasil bagi tersebut 106.
Dalam pengambilan sampel sedimen melayang digunakan metode. yaitu:
1) Metode integrasi

Pada umumnva cara ini digunakan untuk pengukuran konsentrasi




sedimen melavang pada sungai lebar atau pada sungai yang mempunyai
penyebaran  konsentrasi sedimen bervanasi Pada suatu  penampang
melintang ditentukan beberapa vertikal pengukuran yang dibuat sedemikian
rupa sehingga kecepatan aliran dan konsentrasi sedimen pada setiap vertikal

yang berdekatan masing-masing mempunvai perbedaan vang kecil,

o
”‘\“;\

3

o

&

“,
i

dimana setiap sub penampang harus mempunyai debit yang sama
tengah setiap sub penampang tersebut Misalnva pada setap baman
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penampang itu menampung 25% dan debit, maka pengukuran sedimennya
harus dilaksanakan pada vertikal yang mempunvai debit komulatif 12,5 62.5
87.5%. Pengukuran tersebut dilaksanakan dengan menentukan jumlah
vertikal antara 3-10 bagian penampang. dengan debit sama Untuk tiga
penempang pengukuran dilakukan pada vertikal 1/6, 3/6, 56 bagian debit.

"’"@ 9, \..
\\\\\“ l , 'I////

— LG aisn (21)
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Keterangan :

C  =Konsentrasi rata-rata sedimen pada suatu penampang sungai (mg/l)
Ci = Konsentrasi sedimen pada sub penampang ke 1 (mg/1) A

Xi = lebar sub penampang sungai ke I (m)

Qi = Debit perichar sub penampang (m3/det)

b) EWI (egual-width-incement)

Dalam metode ini penampang sungai dibagi atas beberapa bagian dimana
setiap bagian mempunyai jarak vang sama satu sama lainnya seperti terlihat
dalam gambar. Dibawah ini.




39

Gambar.14. Pengambilan sampel sedimen dengan cara EWI

disi aliran dan sedimen serta tingkat

- s
o
9';:4 %}‘\‘\‘ l, ) r !{é
Y i

~
g

L ke

—

V : volume sampel sedimen (misalnya berkisar antara 350-400 ml)
Pengambilan sampel sedimen melayang dengan cara equal- width-

incement (EWI) mi dilaksanakan dengan cara sebagai berikut Pada suatu

penampang melayang dibagi scjumlah jalur vertikal pengukuran dengan jarak




setiap vertikal dibuat sama. Pengukuran angkutan sedimen melayang pada
setiap jalur vertikal dilakukan dengan cama integrasi kedalaman seria
menggerakkan alat ukurnya turun ataupun naik dengan kecepatan yang sama
untuk semua jalur vertikal Cara EWI paling sering digunakan pada sungai

2

L
] ,/
7‘\:::0 — }}/ /

C = Konsentrasi rata-rata (mg1)

n = Jumlah vertikal dani I= I-n

Wi = Berat sampel pada vertikal ke 1 (gr)
Ui = Volume sampel pada vertikal ke I (hr)
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Penerapan cara EWI mempunyai beberapa keuntungan antara ain -
1) Tidak selalu diperiukan pengukuran debit aliran sesaat sebelum pengukuran
sedimen ini dilakukan.
2) Wakiu biaya analisa laboratorium akan lebih hemat dari cara vang lain.
3. Metode pengukuran konsentrasi sedimen “ditempat”™
(im situ), misalnya dengan “muefés photo electric turbidity
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b. Pengukuran tidak langsung
ﬂihknhn&qganmmmm&pnmhnhh[rqﬂiﬁfem&y}.
Pemetaan dapat dilakukan dengan teknik perahu bergerak dan (insitu echo
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Qb=W x gb

¢ Persamaan Meyer Peter Muller

2
Q. ka3 P 11 23
5 (krt’) R.1=0,047 (T) dsa +0.25()3 . (Th)




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penchitian ini dilakukan di bagian Hilir Sungai Jeneberang Bontojai
Kecamatan Parangloe Kabupaten gowa, sekitar 10.800 m dari Bendungan Bili-
bili. Waktu penelitian berlangsung pm:hhu[an Agustus sampai selesai, dengan

melakukan survei data sekundeflda Bala Buur Wilayah Sungai Pompengan

Jeneberang vang terletakl dt Kota Makass

Gambar 7. Lokasi Penelitian Sunga: Jeucberan:
wSumdn s firogle Earchy

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian im. pencliti mengeunakan metode penelitian deskriptuf
dengan pendekatan Kuantitanf dengan cara mengumpulkan data-data dan Instans
yang berkaitan dan hasil pencliian sebelumnya Dalam menghitung pengaruh

debit banyir terhadap sedimentas: Kam menggunakan 2 metode yaitu. metode

44



Rasional dan metode HSS Snyder.
C. Somber Data
Berdasarkan sumber data dani instansi vang terkait

|. Balai Besar Wilavah Sungai Pompengan Jencberang Direktorat Jendral

= g
//,//\{&,‘:““”‘ j
///-‘"i” \!‘\\:\\;

N (I
-

Data Ineratur adalah data vang diperoleh dan sumber informasi.
Data literatur diperolech dan buku naskah (teks book), Peraturan
Pemenintah, 37 bahan ajar (kultah) dan dosen serta literatur vang diperoleh

dari sumber internet dan juga jurnal vang berkaitan




E. Metode Analisis Data

Melakukan analisa hi i

N mﬁl:ﬂﬂkmmwmwmmmm

umnggm:. aljabar, dan cara Poligon Thiessen. Sedangkan
itungan frekuensi hujan menggunakan, Metode Normal, Metode

Log Normal. Metode Gumbel dan Metode Log Pearson Tipe I, Kemudian

I’ll
s, "“u dass U

/ //'u ”v\\\\




{ == 1’3““!"

vy + 2T

(-7
Qb = Wxgb
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3. Pelaksanaan Penelitian

Bagan Alur Penelitian

—

-
e
-
=3
—
-
"y
il
=

&

a Metode Takahasi dan Mijuyama

Hasil Analisis




BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Curah Hujan
1. Analisis Curah Hujan Wilayah
Dalam menentukan debit banjir rencana dibutuhkan suatu harga intensitas
curah hujan. Intensitas curah hujan w@mnya berhubungan dengan kejadiandan

lamanmya hujan turon, vangg@isCot Duration, Frequency. Oleh Karena itu

diperiukan data curah ficabulanan dan hanan makssmum .

Cambzr 19, Poligon Thiessen DAS Jznebemng
(Sunber: Google Faz /1)

Tabel 6 . Analisis Luas2»s Voligon

Stasiun i Lllli (Km®) : .“mi
Malno 270 0.4
Allukeke ' 185 ' 0.3
Malakaji | 175 03
Total 630.00 I 10

(Surmber - Analisis Pega)
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chﬂanadlhhnbcltuilpulﬁhmgmcmmdm“ﬁhﬂhdﬁ@n
Metode Rata-rata Aljabar

R1 +R2+R3
R= 3

B 101 = 62+ 10




Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Wilayah Maksimom Harian
Tahunan Stasion (1998 — 2017)

Kondisi / Stasiun Rata— rata

T~ Tanggal Matino | Allukeke | Malakaji | Aljabar | Thiessen Max
30 Desember | 101 62 10 577 66.3

1998 30 Desember | 101 | 62 10 7.7 663 | 663
29 Maret L 0 4 36 133 103

P [ o | G | B | Ll | e [ | Bl | | e

||||||

N

2
3
1
2
3
1
2
3 _
| | 01 Febroani | 135 7 31 793 89.9
2007 | 2 | 20 Descmber | 17 120 15 507 171 89,9
310 Apnl 20 10 37 223 213
| | 03Februari | 75 100 53 76,0 76,8
2008 | 2 14 Desember 142 175 208 175.0 1685 | 1685
3] 2Mae | 142 260 37 1463 1504
I | 29 Januari 93 93 22 693 75.0
200 T 7 jamuai | 49 | 99 T sa0 | sso | 0




Matino Malakaji
3| 26Jangari | 16 | 40 40 320 29.2
1| 13Januari | 96 11 15 407 502
20010 | 2 | 7 Februan 7 97 16 400 36.0 502
3 | 08 Januari 66 10 39 383 425
1 | 12 Januari 133 S0 18 67.0 792
011 | 2 31 Mei 4 175 0 597 53,7 792
3 25 April 0 25 29 18,0 14.8
1| 28 Maret 17 0 13.7 14,8
2012 | 2 | 02 Februan 2 467 409 409
3 | 29 Okiober 93 7.1
1 | 05 Janvar 4 1083 1374
2013 | 2 17 Mei 18.1 1374
3 - 10,1
1 - 53
2014 753
\J
2015 100,0
2016 44,6
Nl
1 5
2017 | 2 2 66,9
3 6
Jumlah 0, 12437
Rata-rata 0 82,9
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Tabel 8: Urntan Data Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan (1998 - 2017)
No Tahun Rmax (mm) Na Tahun Rmax (mm)
I 2012 409 11 2000 782
2 2016 H“6 12 2011 792
3 2005 457 13 2003 794
4 2010 502 4 2007 89.9
3 2002 15 L1
6 ] A 101.6
1143
? L J \ A ;
0
v
1
2, \~
- o analisa
™ x 1ode ulang
*
yaitu 2.5,
0
Pada X : s yang dapat
AWa ‘
dipergunakan umnya sebaran
data statistk memenuln kntena pada im. Perhitungan distribusi Log

Pearson Tipe 11 ditulis pada tabel benkut :




Tabel 9. Perhitungan Curah Hujan Rancangan Metode Log Pearson Type 111

Curak Huiso.
Ne | Taben Gi¥p) | 6w | ouye | s
Xi (mm) '
1 1998 4050 4261 | 181561 | 7736323 | 329634730
2 1995 1460 3891 | 151399 | 3590928 | 22921997
3 2000 4570 142960 | 5403203 | 2043743501
4 2001 020 685931 | 123111474
3 2602 6570 | 15081950

37725

611643

‘\\\\\“,L ///

RN YA G
NN Sk
y

\|

R
e g

T N\

g |
L

y = g ¢
e P ———

v,f," 18 4
o ¢' s 4\

N2\

]
]

\4'5 ld 4

5>
. 5‘

4”

3

e

107328,31

17 B99917 83
18 1183921 00
19 2016 13740 590 21 15639082 | 844024214
20 2017 168,50 2500 22500 61412300 | 5220062500
Jumish. | 167016
1989160 | 60010826 | 72101806,13
8131 I




Curah hujan rencana vang digunakan untuk analisis Hidrograf Satuan
Shum”k[}iSS]uhhhpuéuchuhngI-lmuhmdmmmhitmsehagni

berikut.
Untuk Periode Ulang (T) 2 tahun
= Xty =Xr+(GxS$) (25)

=83.51 + (-0.170 x 32 35)

membahayakan stabilitas bangunan-bangunan yang ada di badan sungai
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1) Perhitungan Distribusi Hujan Efektif Jam-jaman

pengaliran dilndonesia biasanya il selang wakiu 5 sampai dengan 7 jam.

selama 5 jam. dihitung dengan metode

mo b 4

T 5 a

0
100 200
{ 1 . v < 3 ’
v
! C - ¥ 926552 | 1004732
2 _ 1 24.0830 | 26.1151
C ‘2
3 3 168937 | 183191
4 13,4490 14.5838
\J
5 7.1 y L A A : ' 03707 113572 12.3155
Hujan Efekaif . g 1446755 | 1584381 | 17]1.8068
| 1
0.87 | 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87
el B \
T I T I
Probabilitas "ﬂi,ﬂ[ﬂ5| 1078696 | 126.85%0 ﬂ 1491158 | 1662937  182.1128 | 1974791
| | I




Wakiu | Ratio Curah Hujan Rencana (mm)

(dam) (%) tabun | 05 tahun 10 tabun | 25 tmhun | 50 ahun | tahun tahun

Hujan Maksimum

2) Analisis Debit Banjir F

a) Metode Hidrograf Sat

Koefisien karaktenstk (0.5-1 4) (cp) =05
Lamanya hujan efektif 1 jam (tr) = 1.00 jam

Dan parameter-parameter & atas selanjutnya adalah menghitung hidrograf
satuan dengan beberapa factor sehagai benkut




1) Waktu dari titik berat DAS kepuncak hidrograf
Tp =Ctx(LxLe)™”
Tp =09 x(54.2 x 32.49)"
= 8,47 jam
2) Debit Maksimum hidrograf persatuan luas(gp)
ap =0278x (T%)

. xpS MUHg,,

\\\\\"'h//

/

=834+ (0,5 x 1,00)
~8.84 jam
5) Debit puncak (Qp)
Qp =apxA




=002 x 630
= 10,34 jam
6) Lengkung Alexeyef
W =1000xhxA
= 1000 x 1,00 x 727
= 630,00 jam




Tabel 11: Perhitungan Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Savder

59

t(Jam) | X Y Q Q
gl I el B B ™™
0 0.0000 | 00000 0.0 21 23765 | 04121 4259
| 0.1132 | 0.0004 00046 22 24897 | 03712 3. 8367
2 02263 | 0.0528 0.5461 23 26028 | 03337 3449

ZZ-“(A

I8 20370 | 0.5560 51472 40 4.52066 F 0.0471 04870
19 21502 | 0S5 52153 41 46398 00418 0.4320
20 22633  0.4565 47191 42 4.7530 | 0.0371 03831




| 3 [V ot
43 48661 | 0.0329 03397
4 49793 | 0.029] 0.3011
45 5.0925 | 0.0258 0.2668
46 52056 00229 02564




Hidrograf Satuan Sintetik Snyder Sebelum Dikalibrasi

12

10 1

Debit q (m¥det)

AN
U

\"PD IIIU”“M
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Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Debit Banjir Metode Hidrograf
Satuan Sintetik Snyder Periode Ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100, dan 200
Tahun DAS Jeneberang
T __Q total
(jam) | 2 thn 5 thn 10 thn 25 thn 50 thn 100 thn 200 thn
0 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
| 0.1807 0.2499 0.2939 0.3454 0.3852 04219 04574
2 21.7220 30.0362 353238 1.5212 46,3044 50,7092 549879
3 103.9594 143.7507 221.6086 242 6897 263.1674
4 226.0787 | 3126120 527.7729 572.3053
5 3554424 829.7679 899.7820
6 4729531 11972535
7 1438 9697
8 1606.3038
884 | 6711700 | 9280653 | 10913422 | 1282 16990283
9 17448440
10 2 ,7/377‘:':\{ \ 1749.1603
1 985 | 129537 1715.7724
12 653 8365 L ‘ 3% 1655.1495
13 622.6321 1453.5129 15761573
14 586.2526 1368.5863 1484.0647
15 546.7616 1276.3960 1384.0956
1 506.0653 | 699.7655 | 8229525 9673355 1068.8006 1181.3918 1281.0752
17 4655188 | 643.6995 | 757.0166 889.8315 982 9756 10867374 11784340
18 4260581 5891350 | 6928465 814.4030 8995070 904 6177 1078.5415
19 388.3050 5369316 | 6314532 7422387 8196916 0064845 0829718




T Q total
(jam) | 2 thn 5 thn 10 thn 25 thn 50 thn 100 thn 200 thn
20 3526488 | 4876278 | 5734699 | 674.0824 | 7443393 | 8232464 | 892.7102
21 3193086 | 4415263 | 5192528 | 6103532 | 673.9031 7454148 | 8083114
22 2883806 | 398.7605 | 4689584 | 5512349 [ 6085795 | 6732146 | 730.0190
23 2598739 | 3593426 | 4226014 | 496.7448 | 5483819 | 606.6667 | 657.8550
24 2337368 [3232014 |380.0078 | 446.7842 [ 4931975 | 5456505 | 591.6914
25 209.8770 | 2902090 | 341297 65 | 442.8281 | 4899506 | 5312916
26 | 188.1760 | 260.2017 070214 | 4393902 | §76.3566 |
27 | 1684998 | 232 3933570 | 426.5476
28 | 150.7073 ‘ ‘ 351.8209 | 381.5069
L/ A <
29 |13 0 76 | 3408716
30 304.2844
31| 15 | 271.3997
32 | o9 L 241 8883
i3 | 8. 6764 | 2154403
34 75.75 " + 76.8446 191.7664
35 67.391 57.3238 170.5985
36 59,9222 7 139.8864 151.6897
37 53.2557 ) 124 3235 134.8136
38 47.3104 110.4445 119.7636
39 420123 | 580928 | 683195 803058 886118 98.0762 106.3517
40 372939 | 515684 60.6465 71.2866 78.6588 87.0612 94.4072
41 33.0942 | 457612 538171 63.2590 69.8003 772572 83.7761
42 | 293583 | 405954 47.7418. 56.1179 61.9201 68 5359 743188
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T Q total
) | 2 thn 5 thn 10 thn 25 thn 50 thn 100 thn 200 thn
43 260366 | 36.0023 423401 49,7685 549137 60,7815 659101
44 230845 | 319202 37.5394 44.1256 48.6870 538899 584370
45 204619 | 282939 332747 391126 431555 477677 51.7982
16 18.1331 25.0737 29.4876 34.6611 382436 423311 459029
47 16.0658 | 222151 26.1258 30,7095 33.8833 37.5050 40.6696
a8 142312 | 196784 231 028 30.0140 332223 36.0256
49 12.6038 174280 265815 204231 31.9057
50 111604 15. 73 26.0536 28.2520
b 4
5] 9 8807 23.0661 25.0124
L/ A 4
52 8. 179 221407
53 = 19.5958
54 4 6 17.3410
ss 6 IT 96 15.3436
\ ~
56 5, . 182 13.5745
57 474 5 Y 1.0736 12,0080
58 4.105 9 7946 10.6210
L)

59 3.7106 . 8.6623 93932
60 3.2814 7.6602 8.3066
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| Perbandingan HSS Snyder Berdasarkan Pm‘lndel.llangm |

2000 - Tahun
0200 = 17491603 m’/dik Zihn
_— Q100 = 1613.0541 mdtk s
| 030=1462,5152 m Ytk =d—=203hn
1000 —— 5t
(025 = 13207850 m/dik 10
e B} thin

Q10 = 11236466 m'sdik _! I

Qs ﬁsmm‘.m_l o
1 200thn
|

= 6909737 mr'/dtk

80

.......

| //"'uv‘\\\
ARY

1613.0541

7 200 1749.1603




C. Analisis Kapasitas Penampang Sungai Menggunakan HEC-RAS

Berikut adalah hasil analisis kapasitas pengaliran terhadap debit banjir tiap
kala periode ulang, berdasarkan data perhitungan debit metode HSS Nakayasu

dan data pengukuran sungai yang bersumber dari BBWS Pompengan Jeneberang
di penampang alur Sungai Jeneberang bagian hilir.
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Gambar 23. Potongan Melintang, STA 0+ 000 untuk Q2 — Q200 Tahun
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Gambar 25, Potongan Melintang, STA 2 + 551 untuk Q2 — Q200 Tahun
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Gambar 27. Potongan Melintang, STA 5 + 625 untuk Q2 — Q200 Tahun




ANALISIS KAPASITAS S JENEBERANG HLR  Plan Pan 06 2011 2020
‘STh 7=319

N 7
N\

-

\\\‘_%\‘ ay Y 'g/;;’////
' s“\“ "l";' ol e

Gambar 29. Potongan Melintang, STA 8 + 784 untuk Q2 — Q200 Tahun
Dari gambar 23 sampai gambar 29 potongan melintang penampang
Sta.0+000 sampai Sta. 8+784 (hilir jembatan poros Takalar)kondisi sungai

bertanggul pada kiri dan kanan sungai, dapat dilihat bahwa kapasitas sungai dapat




menampung debit banjir Q25 Tahun, dengan ketinggian muka air banjir tidak

melewati puncak tanggul, sehingga luapan hanya menggenangi daerah bantaran,

ALESIS WPASTASSENEBERANGHLR  PanPEn0s 201112020
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2. Analisis Kapasitas Aliran Untuk Penampang Sungai yang Tidak Bertanggul
a. Tidak bertanggul pada tebing kiri sungai

ANALTSIS KAPASITAS S JENEBERANG HLR  Flan Flan06 2011 2000
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Gambar 34. Potongan Melintang, STA 10 + 280 untuk Q2 — Q200 Tahun
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Gambar 36. Potongan Melintang, STA 11 + 780 untuk Q2 — Q200 Tahun




75

AHALBIS KAPASITAS S JENEBERMIGHLR  Plan Pn 06 20 11 2000
T4 12-81

Gambar 38. Potongan Melintang, STA 13 + 759 untuk Q2 - Q200 Tahun
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AHAL SIS KAPASTTAS S JENEBERANG HILR  Plan Plan 06 20 11 2020
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Gambar 40. Potongan Melintang, STA 15+ 313 untuk Q2 - Q200 Tahun
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Dari gambar 33 sampai 37 potongan melintang penampang Sta. | 1+780
sampai Sta. 16+309 (hulu jembatan poros Takalar), sungai bagian kin terdapat
pasangan dinding tebing sungai (revetment) dan dapat menampung debit banjir
(025 Tahun. Sedangkan bagian kanan sungai tidak terdapat pasangan dinding
tebing sungai (reveiment) terdapat beberapa luapan debit banjir Q25 sampai Q200
Tahun.

A

\\\\\\\II

\\\

.........

Tidak Meluap

g Tidak Meluap
10 | 4+607 87 8.4 4.2 Tidak Meluap
11 5+121 3.8 8.6 4.3 Tidak Meluap
12 54625 875 86 4.5 Tidak Meluap
13 6+113 87 85 4.65 Tidak Meluap
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Dari gambar 33 sampai 37 potongan melintang penampang Sta | 1+780
sampar Sta. 16+309 (hulu jembatan poros Takalar), sungai bagian kin terdapat
pasangan dinding tebing sungai (revetment) dan dapat menampung debit banjir
Q25 Tahun. Sedangkan bagian kanan sungai tidak terdapat pasangan dinding
tebing sungai (revetment) terdapat beberapa luapan debit banjir Q25 sampai Q200
Tahun.

Aliran Terhadap Debit Banjir

Tabel 14, Relm'_pitului Ferll \ ;
Untuk Periode g \
/ - NI, .

It Ll T

e

I"‘\ “F‘U\.»
@\ ‘1,9

\I[)

= | '4‘

10 | 4+607 87 84 42 Tidak Meluap
11| 5121 88 86 43 Tidak Meluap
12 | 5625 875 86 45 Tidak Meluap

13 6+113 8.7 8.5 4.65 Tidak Meluap
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STA ELEVASI
NO s&f Tebing Kiri | Tebing Kanan [ Muka Air {0 0
Hulu) (m) (m) (m)
14 | 64792 89 84 52 Tidak Meluap
15 7+339 B9 8.7 5.65 Tidak Meluap
16 | 7+834 8.0 98 59 Tidak Meluap
17 B+334 B9 6.1 Tidak Meluap
18 | 84784 9.0 6.2 Tidak Meluap
19 0+284 o, Tidak Meluap
20 9+777 idak Meluap
2| 1 \ y eluap
<
22
23
24
25
26 | uap
27 12+ 7
28 12+
29 13+25
30 13759 eluap
31 | 14+254 eluap
32 14+783 [[IRV 78 82 Meluap
33 15+313 10.1 845 83 Tidak Meluap
34 15+813 10.1 9l 84 Tidak Meluap
35 164309 10.4 9.0 85 Tidak Meluap
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Sumber: Hasil Perhitungan
Berdasarkan analisis hidrolika dengan menggunakan moadeling HEC-RAS
debit rencana 25 tahun (Q:s = 1879.0686 m’.!’d:l'.J, kapasitas penampang Sungai

Jeneberang menunjukkan bahwa ada beberapa penampang tidak memenuhi

kapasitas debit banjr rencana, diantaranya sebagai berikut:

Untuk perhitungan perkiraan sedimentasi berdasarkan debit banjir, maka
data yang dibutuhkan adalah Untuk perhitungan Konsentrasi Sedimen (Cs1) rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Perkiraan total debit sedimen
Perkiraan total sedimen pada hilir Sungai Pattiro




Jumlah volume sedimen melayang =229,7937 ton/tahun

Jumlah volume sedimen dasar = 238,2292 ton/tahun
Total perkiraan sedimen = 468,0229 (on/tahun

Luas sungai = 358,073 m”

Dari hasil pengukuran diperoleh y4,, = 1,2503gr/cm® (Berat jenis kering)

Jadi, tebal sedimen Yo Lot g (26)

, _ A6R0129
Tebal sedimen = o Camars

Tebal sedimen = 1,046 m
‘Tabel 15. Konsentrass

100 . . ) it

L=
2
2
ES
b

8

Flow (m3/s)

Kansentrasl Sedimen (mg/L)
L*T)
=
&

Gambar Grafik Volume Sedimen Kala Ranjir
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